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Forecasting is an objective calculation and past data is used 
to determine the future. But there are still companies that do not 
pay attention to the importance of a good demand management 
system. If the management system is not used, various problems 
arise, such as decreasing the quality of customer service and 
impacting company profits. carry out analysis of several new 
actual demands to produce forecast values for future demand. 
This has 2 features, namely that it requires historical data over a 
certain period of time to make forecasts. The longer the moving 
average, the smoother the moving average. Results of demand 
forecasting at PT XYZ A using the 3-period Single Moving 
Average method for October 2023 is 35,012, so demand for 
October 2023 and then until March 2024, which can be seen in 
table 4, will experience an increase in this value which is very 
stable because demand often turns into stock of goods. in a fairly 
good building. Companies are expected to implement moving 
average production planning because with this method the 
company can estimate customers and determine the production 
needed to meet that demand within the desired time period. 
Companies can also minimize production costs by considering 
various factors such as inventory levels, labor costs and raw 
material costs. By carrying out and applying the single moving 
average method, the company is expected to be able to increase 
production efficiency. Reducing production costs and fulfilling 
customer requests better, being able to minimize production 
costs so that the company can increase profits and be able to 
fulfill all requests in a timely manner. 
Keywords— stock of goods, new ice blocks, single moving 
average 

A b s t r a k 
 

Peramalan merupakan perhitungan yang obyektif dan data masa 
lalu digunakan untuk menentukan masa depan. Tapi masih ada 
perusahaan  yang  belum  memperhatikan  pentingnya  sistem 
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pengelolaan permintaan yang baik. Jika sistem manajemen tidak 
digunakan muncul berbagai masalah seperti penurunan kualitas 
layanan pelanggan dan berdampak pada keuntungan perusahaan. 
melakukan analisis beberapa permintaan aktual baru untuk 
menghasilkan nilai ramalan untuk permintaan di masa 
mendatang.Ini memiliki 2 keistimewaan yaitu membutuhkan data 
historis dalam jangka waktu tertentu untuk membuat peramalan 
semakin panjang rata-rata bergerak maka semakin halus rata-rata 
bergeraknya Hasil peramalan permintaan di PT. XYZ dengan 
metode Single Moving Average 3 periode untuk bulan oktober 
2023 adalah 35.012 maka permintaan untuk bulan oktober 2023 
dan selanjutnya sampai maret 2024 yang bisa dilihat pada tabel 4 
akan mengalami ke naikan nilai ini sangat stabil di karenakan 
permintaan yang sering berubah jadi stok barang di gedung 
cukup baikPerusahaan diharapkan untuk menerapkan 
perencanaan produksi rata-rata bergerak karena dengan metode 
tersebut perusahaan dapat memperkirakan pelanggan dan 
menetukan produksi yang dibutuhkan untuk memenuhi 
permintaan tersebut dalam jangka waktu yang diinginkan. 
Perusahaan juga dapat meminimalkan biaya produksi dengan 
mempertimbangkan berbagai faktor seperti tingkat persediaan, 
biaya tenaga kerja dan biaya bahan baku. Dengan melakukan dan 
menerapkan metode single moving average, perusahaan 
diharapkan dapat permintaan meningkatkan efisiensi produksi. 
Mengurangi biaya produksi dan memnuhí permintaan pelanggan 
dengan lebih baik, mampu meminimasi biaya produksi sehingga 
dapat meningkatkan keuntungan perusahaan dan dapat 
memenuhi seluruh permintaan dengan waktu yang tepat. 

Kata kunci— Stok barang, Es baru balok, Single moving average 
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1. Pendahuluan 
Proses peramalan merupakan suatu metode objektif yang melibatkan penghitungan 

berdasarkan data historis untuk meramalkan kejadian di masa depan [1]. Walaupun 

demikian, masih terdapat banyak perusahaan yang belum sepenuhnya menyadari 

pentingnya memiliki sistem pengelolaan permintaan yang efektif [2]. Penerapan sistem 

manajemen yang kurang baik dapat menimbulkan sejumlah masalah, termasuk penurunan 

kualitas layanan pelanggan yang pada akhirnya dapat berdampak negatif pada 

profitabilitas perusahaan [3][4]. Dengan menerapkan sistem manajemen yang terintegrasi, 

perusahaan dapat mengoptimalkan pengelolaan inventory, memonitor proses transfer 

inventory, dan melaksanakan fungsi-fungsi lainnya secara lebih efisien [5]. Hal ini akan 

membantu perusahaan untuk meningkatkan efektivitas operasionalnya dan mencapai 

kinerja yang lebih baik secara keseluruhan [6][7][8]. 

Penulis memahami dengan jelas tantangan yang sedang dihadapi oleh perusahaan. Oleh 

karena itu, penelitian ini difokuskan pada Perencanaan dan Pengendalian Produksi untuk 

mengatasi masalah tersebut secara efektif [9]. Tujuannya adalah untuk mengelola 

persediaan dengan lebih baik guna menghindari ketidakpastian yang dapat menghasilkan 

biaya penyimpanan yang tidak perlu tinggi [10][11], sambil juga memastikan bahwa 

layanan kepada pelanggan tetap optimal dengan menghindari keterlambatan dalam 

pengiriman produk [12][13][14]. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki 

proses peramalan permintaan di masa depan, yang akan menjadi dasar bagi perusahaan 

untuk menyusun rencana dan strategi pengendalian yang lebih cerdas dan efisien dalam 

memanfaatkan sumber daya yang dimiliki, dengan fokus pada pengurangan biaya 

operasional yang tidak perlu. Diharapkan hasilnya adalah dapat memastikan bahwa semua 

permintaan pelanggan dapat dipenuhi tepat waktu, sambil tetap meminimalkan biaya 

operasional selama periode 6 bulan ke depan. 
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2. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan adalah data mengenai permintaan barang. 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menghitung jumlah permintaan yang diajukan 

oleh pelanggan. Data tersebut diambil pada saat barang keluar dari alat cetak. Selanjutnya, 

analisis dilakukan terhadap sejumlah permintaan aktual yang terbaru dengan tujuan 

menghasilkan prediksi permintaan untuk masa mendatang. Metode ini memiliki dua 

keistimewaan utama: pertama, dibutuhkan data historis dalam periode waktu tertentu untuk 

menyusun prediksi yang lebih akurat; kedua, semakin panjang periode rata-rata bergerak 

yang digunakan, semakin halus hasil dari rata-rata bergerak tersebut. Adapun 

pengumpulan data dapat dilihat pada berikut ini. 

Tabel 1 Data Permintaan 
 

Bulan Data aktual 
Januari 28.210 
Februari 27.878 
Maret 31.288 
April 31.284 
Mei 39.005 
Juni 36.231 
Juli 37.108 

Agustus 31.526 
September 36.403 

 
Selanjutnya, dilakukan proses pengolahan data yang kemudian diubah menjadi data 

yang dapat digunakan. Pada tahap ini, penulis melakukan identifikasi terhadap permintaan 

barang dengan menggunakan metode Single Moving Average. Penulis mengambil sampel 

dari bagian produksi dan administrasi perusahaan, dengan langkah-langkah yang 

diperlukan sebagai berikut [15]: 

1. Perhitungan MA Trading 

Garis yang menunjukkan rata-rata bergerakan permintaan dalam periode waktu terntu 

dan juga tidak berlebihan saat simpan barang produksi dikarena permintaan yang 

sering berubah setiap saatnya. 

2. Perhitungan Akurasi Forecast 

Metode peramalan menggunakan MAPE (Mean Absolute Error) yaitu memprediksi 

penjualan bulan berikutnya (termasuk hari, minggu dan bulan) dengan metode ini 

dibandingkan nilai akurasi yang digunakan sebagai nilai dengan kesalahan terkecil. 
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Dengan ukuran nilai MAPE seperti pada Tabel 2. 
 

Tabel 2 Nilai MAPE 
 

Nilai MAPE Akurasi Prediksi 
 

MAPE ≤ 10% Tinggi 
 

10% < MAPE ≤ 20% Baik 
 

20% < MAPE ≤ 50% Reasonable 

MAPE > 50% Rendah 
 

 
 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
Tabel 1 menunjukkan informasi permintaan di PT XYZ. Pada Januari 2023, permintaan 

tercatat sebesar 28.210, dan pada Februari 2023 mengalami penurunan menjadi 27.878. 

Sementara itu, pada September 2023, nilai permintaan meningkat dari 31.526 di bulan 

Agustus menjadi 36.403 di bulan September. Dengan demikian, jika kita perhatikan, pola 

data permintaan di PT XYZ menunjukkan variasi sebagai berikut. 

 

Gambar 1 Grafik Data permintaan Barang 
 
 

Gambar 1 menunjukkan data inventory PT XYZ. Tabel 1 menggambarkan pola data 

yang termasuk dalam jenis pola data tren yang cenderung naik. Pola data tren ini cocok 

untuk metode yang memanfaatkan data historis untuk mengidentifikasi pola tren. Salah 

satu metode yang sesuai dengan pola data tersebut adalah Metode Single Moving Average 

dengan periode 3. 
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Tabel 3 Hasil Peramalan Single Moving Average 3 Periode 
 

Data Aktual 3 MA 
Jan 28.210  
Feb 27,878  
Mar 31.288  
Apr 31.284 29.125 
Mei 39.005 30.150 
Jun 36.231 33.859 
Jul 37.108 35.506 
Ags 31.526 37.448 
Sep 36.403 31.621 

 
Untuk menerapkan metode single moving average dilakukan perhitungan forecast 

berdasarkan data inventory PT XYZ untuk permintaan 6 bulan ke depan dengan 

menggunakan metode single moving average 3 periode yang di artikan nilai rata-rata 3 

periode terakhir ialah perkiraan periode selanjutnya. 

Tabel 3 menunjukkan data aktual dan hasil ramalan nilai persediaan di PT XYZ dengan 

menggunakan metode rata-rata pergerakan tunggal 3 periode. Terlihat bahwa hasil yang 

diperoleh cukup baik jika melihat perbedaan antara data aktual dengan hasil prediksi. 

Untuk mengetahui keakuratan perhitungan peramalan, dilakukan perhitungan kesalahan 

dengan menggunakan MAPE yang merupakan metode alternatif untuk mengevaluasi 

teknik peramalan melalui perhitungan. 

Tabel 4 Perhitungan Error 
 

Data Aktual 3 MA | Error | % Error 

Jan 28.210    

Feb 27,878    

Mar 31.288    

Apr 31.284 29.125 2.159 14.49% 
Mei 39.005 30.150 8.885 4.40% 

Jun 36.231 33.859 2.372 15.28% 
Jul 37.108 35.506 1.602 23.17% 

Ags 31.526 37.448 5.922 5.32% 

Sep 36.403 31.621 4.782 7.61% 
 35.012  Jumlah 70.27% 
 34.313  MAPE 17.57% 
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35.242 
 

34.855 
 

34.803 
 

34.966 
 

 
Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat kesalahan yang cukup besar atau tinggi pada hasil 

perhitungan. Di juli 2023 kesalahan perhitungannya adalah 23.17% menunjukkan bahwa 

perhitungan permintaan cukup besar untuk digunakan. 

Hasil akurasi prediksi MAPE sebesar 17.57%, melihat estimasi prediksi ini 

menandakan hasil MAPE sangat akurat atau sangat baik untuk prediksi data permintaan 

PT XYZ Jadi dimana Xt adalah juli, agustus, september 2023 dan n adalah 3. Hasil 

peramalan permintaan di PT XYZ dengan metode Single Moving Average 3 periode untuk 

bulan oktober 2023 adalah 35.012 maka permintaan untuk bulan oktober 2023 dan 

selanjutnya sampai maret 2024 yang bisa dilihat pada tabel 4 akan mengalami ke naikan 

nilai ini sangat stabil di karenakan permintaan yang sering berubah jadi stok barang di 

gedung cukup baik. 

 

4. Kesimpulan 
Perusahaan PT XYZ dapat memastikan bahwa mereka tidak akan memproduksi terlalu 

banyak atau terlalu sedikit, sehingga dapat meminimalkan biaya dan memaksimalkan 

keuntungan. Serta dapat memenuhí permintaan pasar dengan waktu yang tepat dan dengan 

kualitas yang harankan. Data yang diperoleh berupa permintaan produk darí bulan oktober 

2023 sampai maret 2024 di PT XYZ rata-rata permintaan tersebut adalah 34.313 balok es 

batu. 

Penjadwalan produksi perlu mempertimbangkan berbagai faktor seperti permintaan 

pasar, ketersediaan bahan baku, kapasitas produksi dan ketersediaan tenaga kerja. Dengan 

memperhitungkan semua faktor ini, perusahaan dapat mengoptimalkan produksi dan 

memaksimalkan efisiensi operasional. Hasil forcesting menunjukkan bahwa jumlah 

produksi untuk periode oktober 2023 - maret 2024 adalah 35.012 dengan rata-rata jumlah 

produksi perbulan adalah 34.966 balok es batu. 
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